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RINGKASAN 

Jessa Karina.  Pengaruh Konsentrasi BAP (Benzil Amino Purin) terhadap 

Multiplikasi Subkultur Tunas Pisang Kepok Timbatu, dibimbing oleh Ibu Nofia 

Hardarani dan Ibu Hilda Susanti. 

 

Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh konsentrasi BAP (benzil 

amino purin)terhadap multiplikasi subkultur pisang kepok timbatu.  Penelitian ini 

dilaksanakan di Laboratorium Kultur Jaringan Tanaman Jurusan Budidaya 

Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas Lambung Mangkurat Banjarbaru 

dimulai bulan November 2023 hingga Januari 2024. 

Penelitian ini didesain menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) satu 

faktor yakni berupa konsentrasi BAP.  Faktor konsentrasi BAP terdiri dari 4 taraf 

konsentrasi BAP, yaitu b1 = 3 mg L
-1

, b2 = 5 mg L
-1

, b3 = 7 mg L
-1

, dan b4 = 9 mg 

L
-1

.  Dari 4 taraf percobaan tersebut, setiap perlakuan diulang sebanyak 5 kali 

sehingga terdapat 20 satuan percobaan.  Setiap unit percobaan terdiri dari 4 botol 

sehingga didapatkan 80 botol tanam.  Variabel pengamatan pada penelitian ini 

yaitu waktu muncul kontaminasi (HSS), persentase kontaminasi (%), waktu 

muncul browning (HSS), persentase browning (%), waktu muncul tunas (HSS), 

jumlah tunas (buah), jumlah daun (buah), waktu muncul akar (HSS), jumlah akar 

(buah), perkembangan morfologi dan tinggi tunas (cm). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsentrasi BAP terhadap multiplikasi 

subkultur tunas pisang timbatu memberikan hasil yang tidak berpengaruh nyata 

terhadap semua variabel pengamatan yakni waktu muncul kontaminasi (HSS), 

persentase kontaminasi (%), waktu muncul browning (HSS), persentase browning 

(%), waktu muncul tunas (HSS), jumlah tunas (buah), jumlah daun (buah), waktu 

muncul akar (HSS), jumlah akar (buah), perkembangan morfologi dan tinggi 

tunas (cm) kultur pisang kepok timbatu.   
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